Jurnal Pengabdian Masyarakat (PIMAS) 2 (1) (2023) ISSN: 2828-0814

PIMAS

Jurnal Pengabdian Masyarakat
Homepage: http.//ejournal.uhb.ac.id/index.php/PIMAS b BT
DOI: 10.35960/pimas.v2i1.947

Page: 52-58

Peningkatan Pengetahuan Kelompok Nelayan Tentang
Bantuan Hidup Dasar Melalui Media Audiovisual

Adiratna Sekar Siwi!, Made Suandika?, Indri Wijayanti®, Arif Imam Hidayat*

! Program Studi Keperawatan Program Sarjana, Fakultas Kesehatan Universitas Harapan Bangsa
23 Program Studi Keperawatan Anastesiologi Program Sarjana Terapan, Fakultas Kesehatan
Universitas Harapan Bangsa
4 Jurusan Keperawatan, Fakultas IImu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman
Email: 'adiratnasekarsiwi@uhb.ac.id, >madesuandika@uhb.ac.id, 3indriwijayanti@uhb.ac.id,

4 arif. hidayat@unsoed.ac.id

Artikel History:
Received: 2022-11-30 / Received in revised form: 2023-02-01 / Accepted: Settings2023-02-06

ABSTRACT

Drowning is one of the emergency cases in the water and is dangerous and life threatening. The
number of deaths due to drowning is due to the inappropriate and inappropriate rescue system and
knowledge of handling Basic Life Support (BHD) for drowning victims. The provision of BHD has a
big role in determining the success of the help provided. This counseling activity was carried out with
lectures, viewing videos on Basic Life Support and question and answer discussions. This activity was
carried out on July 26, 2022, attended by fishermen groups around Jetis beach, Cilacap, totaling 30
participants. The results of measuring fishermen's knowledge about BHD have increased the score
from before counseling 13.63 to 16.47. counseling using audiovisual media can improve respondents’
memory. After the implementation of this activity, it is hoped that the fishermen group will have the
skills and have certification in assisting the handling of drowning victims.

Keywords: Basic Life Support, audiovisual, knowledge

ABSTRAK
Tenggelam atau drowning merupakan salah satu kasus gawat darurat dalam perairan dan
membahayakan serta mengancam nyawa. Banyaknya korban meninggal akibat tenggelam disebabkan
karena sistem pertolongan dan pengetahuan penanganan Bantuan Hidup Dasar (BHD) korban
tenggelam yang tidak tepat dan tidak sesuai. Pemberian BHD memiliki peran besar dalam menentukan
berhasilnya pertolongan yang diberikan. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan ceramah, melihat
video tentang Bantuan Hidup Dasar dan diskusi tanya jawab. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
26 Juli 2022, diikuti oleh kelompok nelayan di sekitar pantai Jetis, Cilacap, berjumlah 30 peserta.
Hasil pengukuran pengetahuan nelayan tentang BHD mengalami peningkatan skor dari sebelum
penyuluhan 13.63 menjadi 16.47. penyuluhan dengan menggunakan media audiovisual mampu
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meningkatkan daya ingat responden. Setelah terlaksananya kegiatan ini diharapkan kelompok nelayan
memiliki ketrampilan serta memiliki sertifikasi dalam membantu penanganan korban tenggelam.

Kata kunci: Bantuan Hidup Dasar, audiovisual, pengetahuan

1. PENDAHULUAN

Sebagai negara maritim Indonesia, sebagian besar wilayahnya terdiri dari beberapa pulau dan
wilayah yang luas. Dua per tiga wilayah Indonesia merupakan lautan seluas 6,32 juta kilometer persegi
(km2) dan total 17.504 pulau yang tersebar di seluruh Indonesia (Pudjiastuti, 2016). Tenggelam atau
drowning merupakan salah satu kasus gawat darurat dalam perairan dan membahayakan serta
mengancam nyawa korbannya karena asfiksia disebabkah cairan masuk ke dalam paru-paru. Asfiksia
mempengaruhi sekitar 90% korban tenggelam, sedangkan aspirasi paru mempengaruhi sekitar 80-90%
korban yang hampir tenggelam. (Suryono & Nugroho, 2020). Alasan paling umum ketiga untuk
kematian yang tidak disengaja adalah tenggelam. Menurut data korban tenggelam di Indonesia terdapat
3,3 kejadian tenggelam untuk setiap 100.000 korban atau sekitar 9000 orang (WHO, 2019). Pemerintah
Desa Jetis melaporkan bahwa terdapat 8 (delapan) korban tenggelam pada tahun 2020-2021, termasuk
informasi 7 orang meninggal dunia dan 1 orang selamat. (Data Monografi Desa Jetis, 2021).

Korban tenggelam yang ditemukan hingga saat ini diketahui dalam kondisi sudah meninggal
karena terbawa arus, namun ada pula yang saat ditemukan selamat tetapi akhirnya meninggal karena
pertolongan pertama yang kurang tepat. Banyaknya korban meninggal akibat tenggelam disebabkan
karena sistem pertolongan dan pengetahuan penanganan Bantuan Hidup Dasar (BHD) korban
tenggelam yang tidak tepat dan tidak sesuai. Pemberian BHD memiliki peran besar dalam menentukan
berhasilnya pertolongan yang diberikan. Banyak kasus korban yang telah mendapat BHD bisa
berdampak meninggal dunia serta kecacatan diakibatkan oleh penanganan yang kurang tepat oleh
penolong ketika memberikan BHD. Hal tersebut terjadi karena kurangnya paparan pengetahuan
masyarakat tentang penanganan kejadian tenggelam (Patimah et al., 2019).

Pemberian Bantuan Hidup Dasar merupakan salah satu intervensi yang dapat diberikan oleh orang
awam atau tenaga kesehatan yang terlatih untuk membantu mereka yang mengalami henti jantung,
gagal napas, atau sumbatan jalan napas dan memerlukan pemberian BHD. (Stella er al., 2020).
Tindakan Bagi korban tenggelam yang mengalami henti napas dan henti jantung, bantuan hidup dasar
merupakan langkah awal untuk membantu dan meningkatkan fungsi organ penting (respirasi dan
sirkulasi). (Stella et al., 2020).

Media audiovisual dapat digunakan untuk mengajar orang. Karena media ini merangsang indera
pendengaran dan penglihatan, menggunakannya sebagai alat pengajaran membuat upaya untuk
mengubah perilaku menjadi lebih mudah karena konsekuensi dari pengetahuan yang diperoleh lebih
maksimal (Maulana et al., 2009). Stimulus eksternal yang dapat meningkatkan pemahaman tentang
BHD adalah pendidikan audiovisual. Berbeda dengan media suara atau audio yang hanya menggunakan
memori sebesar 10%—15%, media audiovisual memanfaatkan indera penglihatan dan pendengaran yang
dapat menggunakan memori sebesar 75%—-80%.(Ningsih dan Atmaja, 2019). Metode audiovisual
merupakan penggabungan media suara dan gambar sehingga lebih mudah menjangkau daya ingat
seseorang, media audiovisual dapat memberikan stimulus pada 3 bagian penting dalam pembelajaran
yaitu sisi emosional, intelektual, serta psikomotor (Ningsih dan Atmaja, 2019).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada beberapa nelayan di Desa Jetis ada yang belum

mengetahui pertolongan pertama Bantuan Hidup Dasar. Respon nelayan mayoritas hanya menawarkan
bantuan, seperti membawa korban ke pantai tanpa memberikan tindakan BHD atau hanya memberikan
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minyak angin kepada korban yang tenggelam. Penulis sangat tertarik menggunakan audiovisual untuk
mengedukasi nelayan tentang bantuan hidup dasar.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan edukasi ini adalah memberikan informasi tentang pertolongan kasus
kegawatan dengan Bantuan Hidup Dasar kepada peserta melalui media audiovisual. Pemberian
informasi dilakukan secara ceramah, melihat video tentang Bantuan Hidup Dasar dan diskusi tanya
jawab. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2022, diikuti oleh kelompok nelayan di sekitar
pantai Jetis, Cilacap, berjumlah 30 peserta. Kegiatan dipecah menjadi beberapa sesi, antara lain 1)
membuka, memperkenalkan, dan menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan, 2) menilai pengetahuan sebelum peserta menerima materi Bantuan Hidup
Dasar (BHD) dengan menggunakan kuesioner, dan 3) mengedukasi peserta tentang Bantuan Hidup
Dasar dengan memutarkan video pembelajaran kepada mereka yang mencakup pengertian, indikasi,
dan langkah-langkah dalam melaksanakan BHD, serta 4) Menggunakan kuesioner untuk menilai
pengetahuan peserta tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) setelah pemberian materi.

Tabel 1: Jadwal Kegiatan

Hari/ Tanggal Pukul Kegiatan PJ Tempat
Selasa, 09.00 WIB — Koordinasi dengan Ketua Adiratna S.S Cilacap
26 Juli 2022 selesai Paguyuban nelayan Made Suandika
Kamis, 09.00-09.30  Pengukuran tingkat Adiratna S.S Cilacap
28 Juli 2022 WIB pengetahuan tentang Made Suandika

Bantuan Hidup Dasar

(pre test)
Kamis, 09.30-10.00 Menjelaskan teknik Adiratna S.S Cilacap
28 Juli 2022 WIB Bantuan Hidup Dasar Made Suandika

dengan media

audiovisual
Kamis, 10.30-11.00  Pengukuran tingkat Adiratna S.S Cilacap
28 Juli 2022 WIB pengetahuan tentang Made Suandika

Bantuan Hidup Dasar

(post test)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil olah data dari kegiatan penyuluhan terkait pengetahuan nelayan dalam penanganan
kegawatan di pantai sebagai berikut.

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Nelayan Tentang Penanganan Kegawatan (Bantuan Hidup Dasar)
di Pantai Jetis, Cilacap Tahun 2022

Variabel ® %
Usia
a. 17-25 tahun 6 20
b. 26-35 tahun 11 36.7
c. 36-45 tahun 5 16.6
d. 46-55 tahun 8 26.7
Total 30 100
Tingkat Pendidikan
a. SD, SMP 18 60
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b. SMA 12 40
Total 30 100
Lama Bekerja

a. <6 tahun 8 26.7

b. 6-10 tahun 11 36.7

c. >10 tahun 11 36.7
Total 30 100
Pengalaman Melakukan BHD

a. Pernah 2 6.7

b. Tidak Pernah 28 93.3
Total 30 100

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Nelayan Tentang Penanganan
Kegawatan (Bantuan Hidup Dasar) di Pantai Jetis, Cilacap Tahun 2022

Pengetahuan Min Max Mean SD
a. Pre 11 18 13.63 1.732
b. Post 9 20 16.47 2.726

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Nelayan Tentang Penanganan
Kegawatan (Bantuan Hidup Dasar) Sebelum Pemberian Edukasi dengan Media Audiovisual di
Pantai Jetis, Cilacap Tahun 2022

Variabel ® %
Pengetahuan (Pretest)
Baik, skor 76-100 1 3.3
Cukup, skor 56-75 20 66.7
Kurang, skor <56 9 30
Total 30 100

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Nelayan Tentang Penanganan
Kegawatan (Bantuan Hidup Dasar) Setelah Pemberian Edukasi dengan Media Audiovisual di Pantai
Jetis, Cilacap Tahun 2022

Variabel (43)] %
Pengetahuan (Posttest)
Baik, skor 76-100 15 50
Cukup, skor 56-75 11 36.7
Kurang., skor <56 4 13.3
Total 30 100

Hasil analisa data diatas menunjukkan responden berada pada rentang umur 26-35 tahun sebanyak
11 responden (36.7%), dengan latar belakang pendidikan SD-SMP sebanyak 18 responden (60%),
memiliki lama bekerja 6-10 tahun dan > 10 tahun sebanyak masing-masing 11 responden (36.7%) serta
tidak pernah memiliki pengalaman BHD sebanyak 28 responden (93.3%). Hasil pengukuran
pengetahuan sebelum diberikan edukasi terkait BHD melalui video audiovisual menunjukkan mayoritas
dalam kategori cukup sebanyak 20 responden (66.7%). Dan pengukuran pengetahuan setelah diberikan
edukasi terkait BHD melalui video audiovisual menunjukkan mayoritas dalam kategori baik sebanyak
15 responden (50%).
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Gambar 2: Dokumentasi Kegiatan

Menurut karakteristik responden pada Tabel 1, sebagian besar responden berada pada usia dewasa
muda, dan usia dewasa akhir dimana kondisi fisik mereka yang masih sehat dan mampu bekerja secara
aktif sebagai nelayan yang setiap hari menangkap ikan di laut. Usia responden termasuk dalam usia
kategori produktif, menurut Sutjana et al., (2016), bahwa usia rentang < 15 tahun dan > 51 tahun
dianggap usia kurang produktif, sedangkan usia yang berada pada rentang 16-50 tahun termasuk dalam
rentang usia produktif merupakan. Budi (2015) menyatakan kelompok usia produktif sangat erat
berkaitan dengan kemampuan fisik nelayan perikanan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan
sebagai mata pencahariannya. Usia seseorang memengaruhi kemampuan nelayan dalam hal kekuatan
fisik serta pengalaman kerja karena dalam proses mata pencahariannya mencari ikan membutuhkan
waktu yang lama dimana berdasarkan hasil penelitian Rahim et al., (2018) para nelayan memiliki rata-
rata waktu mencari ikan di laut selama 7-12 jam (72.9%).

Sebagian besar responden yang berpendidikan dasar, tingkat pendidikan yang rendah menjadi
salah satu bagian karakteristik dari penduduk wilayah pesisir (Riptanti, 2015). Data ini didukung
dengan penelitian oleh Waileruny (2020) dimana mayoritas nelayan memiliki tingkat pendidikan SLTP
(62.75%) dengan tingkat pendapatan nelayan sebesar 1.500.000 sampai 2.000.000 per bulan (68.63%).
Penelitian Rahim et al., (2018) menyatakan bahwa pendidikan nelayan yang rendah dikarenakan para
nelayan tidak membutuhkan pendidikan formal terkait kemampuan dalam mencari ikan dimana
sebagian besar nelayan memiliki kemampuan mencari ikan karena faktor pengetahuan yang didapatkan
secara turun-temurun dari orang tua mereka yang dulunya bekerja sebagai nelayan.

Responden yang sudah bekerja hampir seluruhnya tidak pernah memiliki pengalaman BHD. Budi
(2015) bahwa lamanya pengalaman akan melatih kecakapan dan kematangan nelayan dalam
menghadapi berbagai kejadian yang dialami selama melakukan kegiatan perikanan tangkap. Hal ini
didukung oleh penelitian Suranadi dari tahun 2017, yang menemukan bahwa masing-masing 132 orang
(89,4%) dan 18 orang tidak pernah terpapar oleh pelatihan BHD sebelumnya.

Gambaran pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan melalui media audiovisual pada
memiliki nilai rata-rata 13.63 (11-18) dengan sebagian besar kategori pengetahuannya cukup 20
responden (66.7%). Pengukuran setelah diberikan penyuluhan melalui audiovisual menjadi nilai rata-
ratanya meningkat 16.47 (9-20) dengan sebagian besar kategori pengetahuan baik sejumlah 15
responden (50%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan nelayan yang cukup dan baik
dalam kegiatan ini menunjukkan mayoritas nelayan sudah memiliki kesadaran yang tinggi akan
pentingnya melakukan pertolongan pertama pada kasus tenggelam.
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Menurut Rahmadita (2018), lebih dari separuh responden memiliki pemahaman yang baik sebelum
menerima pendidikan kesehatan. Hal ini dimungkinkan karena berbagai rangsangan, termasuk
informasi dari teman, media sosial, televisi, dan internet dapat mempengaruhi pengetahuan. Meskipun
mayoritas responden memiliki pemahaman yang kuat, namun masih ada beberapa yang belum
memahami cara memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas secara tepat dan efisien.

Tingkat pendidikan dalam suatu masyarakat juga menentukan mudah tidaknya seseorang
mengasimilasi dan memahami ilmu yang diperolehnya (Wawan dan Dewi, 2010). Pendidikan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Notoatmodjo (2014)
menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman atau pengetahuan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik tingkat
pengetahuannya. Orang yang berpendidikan tinggi lebih mampu menyerap, memahami dan
menerapkan informasi yang diberikan dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah.

Salah satu hal yang mempengaruhi seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang adalah
pendidikannya (Notoatmodjo, 2014). Materi pendidikan audiovisual pada studi ini juga dapat
memberikan pengaruh atas peningkatan pengetahuan responden setelah mereka menerima intervensi.
Menurut Yatma (2015), media audio visual masih dianggap sebagai media pendidikan yang modern
dan interaktif, meskipun saat ini sudah ada media lain yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pemberian pendidikan.

Anwar et al., (2014) menunjukkan bahwa orang awam adalah penolong pertama pada kejadian
kecelakaan sebelum pasien dibawa ke rumah sakit. Masyarakat yang memahami cara penanganan
korban kecelakaan dapat menyelamatkan nyawa korban sebelum tenaga medis membawanya berobat,
sedangkan masyarakat yang kurang mengetahui cara penanganan korban kecelakaan tidak dapat
menangani korban hingga tenaga medis menanganinya Pertolongan pertama harus diberikan untuk
menyelamatkan hidup.

Peningkatan skor pengetahuan yang tinggi pada aspek ini dikarenakan penggunaan metode
audiovisual dalam penelitian ini mempermudah responden untuk memahami informasi yang diberikan.
Sihombing (2019) menyatakan bahwa pendidikan dengan menggunakan metode stimulasi membuat
bahan pertolongan pertama dapat diperoleh dengan proses penginderaan, yaitu. proses penyadaran, dan
disediakan oleh metode ini sedemikian rupa sehingga pengetahuan pertolongan pertama responden
meningkat setelah pendidikan kesehatan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan penyuluhan tentang Bantuan Hidup Dasar untuk pasien tenggelam memiliki pengaruh
dalam meningkatkan pengetahuan nelayan melalui media audiovisual. Kegiatan ini diharapkan menjadi
perhatian agar informasi mengenai Bantuan Hidup Dasar tetap teringat oleh para nelayan, yang
selanjutkan nelayan diberikan ketrampilan dalam melakukan tindakan pertolongan pertama sebelum
tim medis datang

5. SARAN

Kegiatan ini diharapkan tetap dievaluasi terkait kemampuan dalam melakukan pertolongan
Bantuan Hidup Dasar, untuk mengantisipasi kejadian kasus tenggelam sehingga nelayan dapat
memberikan pertolongan awal sebelum tim medis menolong. Kegiatan ini kedepan bisa dilakukan
meliputi berbagai sector yang terkait untuk lebih memberikan pengetahuan yang sesuai dengan hal-hal
yang sering dialami oleh nelayan.
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